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Abstract: This research described the effectivenestiyphoteaching method to
increase student’s skills on creative thinking antion in solubility and solubility
products matter. Subject of this research wast@@ests of XI IPA2 SMAN 13
Bandarlampung in academic years 2011-2012. Tlueareh used the one shot
chase study. Effectiveness lofpnoteaching learning was measured based on the
increasing affective value before and after apéidat on difined time. The results
showed that it could increased both skills. Theative thinking increased for the
first to fifth observation was 21%, 30%, 34%, 44&6d 48%, changed from low to
sufficient level. It's mean that just a small ambuo limit a half of students
mastered its. The other one, notion skill incredse the first to fifth meeting was
27%, 45%, 61%, 70% and 65%, changed from low taddewel. It's mean that
just a small amount to big amount of students megtis.

Keywords: hypnoteaching, creative thinking skill, notion skill pre-experiment,
one-shot chase study

Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal utama yang

kian diperhatikan oleh semua IapisanKlmla adalah ilmu - yang mencari

masyarakat.  Masyarakat semakinjawvabaln atas pertanyaan apa, mengapa,
menyadari pentingnya  pendidikan dan bagaimana gejala-gejala alam yang
untuk kehidupan yang lebih baik. berkaitan dengan komposisi, struktur,

Pendidikan tidak hanya dituntut untuk sifat,  perubahan, — dinamika,  dan

. energetika zat. Oleh sebab itu, mata
dapat mencetak  prestasi-prestasi

akademik. Lebih luas dari itu, siswa pelajaran kimia di SMA mempelajari

dituntut untuk lebih siap menjalani S°9312 Sesuatu tentang  zat yang

kehidupan dengan kemampuan-me“pun komposisi, struktur, sifat,

kemampuan yang mendukung SiSWaperubahan, dinamika dan energetika zat

dalam mengembangkan dirinya danY@ng melibatkan keterampilan dan

mampu menghadapi perubahan y‘,ng[)enalaran. Ada dua hal yang berkaitan

terjadi melalui semua mata pelajarandengan kimia yang tak  terpisahkan

yang diajarkan termasuk kimia. yaiu kimia sebagal produk



(pengetahuan kimia berupa fakta,latihan, selama proses belajar mengajar
konsep, prinsip, dan hukum, dan teorisiswa menyerap dan menerima
temuan ilmuwan dan kimia sebagaiinformasi yang diberikan oleh guru,
proses (kerja ilmiah). Oleh sebab itu, mengerjakan tugas-tugas dengan hanya
pembelajarn kimia dan penilaian hasil sesekali berdiskusi, dalam mempelajari
belajar kimia harus memperhatikan materi pelajaran kimia khususnya siswa
karakateristik ilmu kimia sebagai hanya mengandalkan hafalan tanpa
proses dan produk (BSNP, 2006). pemahaman yang berarti sehingga tidak
sedikit siswa yang menjadi pasif. Dan
Sejalan dengan tuntutan pendidikan,berdasarkan wawancara langsung
BSNP (2006) merumuskan salah satikepada siswa kelas Xl IPA2, mereka
tujuan pembelajaran kimia yaitu menganggap bahwa kimia itu sulit, dan
menumbuhkan kemampuan berpikir, membosankan karena tidak terbiasa
bekerja, dan bersikap ilmiah sertamenggunakan potensi nalar otaknya
berkomunikasi termasuk kemampuansehingga siswa menjadi pasif.
berpikir  kreatif dan kemampuan
berpendapat siswa sebagai salah satliujuan mata pelajaran kimia dapat
aspek penting kecakapan hidup.dicapai oleh siswa melalui berbagai
Namun, fakta menunjukan bahwa pendekatan, antara lain pendekatan
tujuan pembelajaran ini belum diukur induktif dalam bentuk proses inkuiri
dan tercapai. ilmiah pada tataran inkuiri terbuka
dapat difasilitasi oleh guru dengan
Berdasarkan hasil wawancara yangmembenahi beberapa aspek yang perlu
dilakukan di SMAN 13 dibenahi salah satunya adalah proses
Bandarlampung, menurut guru bidangbelajar mengajar.
studi kimianya, selama ini kemampuanDalam melakukan proses belajar
berpikir  kreatif dan kemampuan mengajar, tentu metode pembelajaran
berpendapat siswa memang belummenjadi pertimbangan yang sangat
pernah dinilai olehnya. Selama ini, penting dan menentukan agar tujuan
metode pembelajaran yang digunakampembelajaran tercapai. Hasil penelitian
adalah pembelajaran konvensionalyang dilakukan oleh Edistri (2012)

dengan metode ceramah, diskusi daryang dilakukan pada siswa kelas VI



SMPN 5 Bandung tahun pelajaranlebih imajinatif dan berpikir kreatif,
2011/2012, menyimpulkan bahwa siswa dapat berkembang sesuai dengan
peneraparypnoteaching memberikan bakat dan minatnya, proses
pengaruh  yang baik  terhadap pembelajarannya lebih beragam dan
pengembangan komunikasi danproses pemberian ketrampilan banyak
berpikir kreatif matematis siswa dari diberikan disini (Hajar, 2011).
pada yang tidak menerapkan
hypnoteaching. Adapun komponen - komponen
pembelajaran yang terdapat dalam
Metode pembelajararhypnoteaching metode ini adalah: (1)Hello effect
adalah metode yang mampu (sapaan di awal), (2)Sdf Talk
memunculkan ketertarikan tersendiri (Menyampaikan kata-kata positif,
pada setiap peserta didik terhadapmemberikan pujian dll), (3)Pacing
kegiatan pembelajaran. Metode (Menyamakan kondisi dengan pesrta
pembelajaran ini menyajikan materi didik), (4) Leading (Memberikan
pelajaran dengan menggunakanperintah atau instruksi kepada siswa),
bahasa-bahasa alam bawah sada(b) Relaxation (Membuat siswa
dimana diketahui bahwa alam bawahmenjadi rilek dan nyaman), dan (6)
sadar lebih besar dominasinya terhadag\nchoring (Jangkar emosi yang dapat
cara kerja otakMetode pembelajaran digunakan sebagai cantolan pengingat
hypnoteaching merupakan gabungan terha-dap suatu pengalaman tertentu)
dari lima metode belajar mengajar (Iman, 2011).
seperti qguantum learning, accelerate
learning, power teaching, Neuro Mengingat pada pelajaran kimia SMA,
Linguistic Programming (NLP) dan khususnya kelas Xl terdapat banyak
hypnosis. Kelebihan dari pembelajaran materi  yang akan diajarkan dengan
hypnoteaching ini adalah proses belajar berbagai model pembelajaran yang
mengajar yang lebih dinamis karenadapat digunakan dalam metode
model pembelajaran dapat disesuaikarPeémbelajaran hypnoteaching yang
dengan kemampuan - kemampuan yanglapat ~ mengeksplor  kemampuan
hendak dimunculkan, ada interaksiberpikir dan berpendapat siswa dan
yang baik antara guru dan siswa, sisw&setelah dianalisis, materi kelarutan dan

menjadi aktif, dapat membuat siswahasil  kali ~ kelarutan ~ mampu



mengeksplor kemampuan berpikir Sebagai variabel terikatnya adalah
kreatif dan berpendapat siswa. karakter berfikir kreatif dan

keterampilan berpendapat siswa.
Berdasarkan latar belakang tersebut,

maka dilakukan penelitian yang Jenis data yang digunakan dalam
berjudul “Efektivitas Metode penelitian ini adalah data primer yang
PembelajaranHypnoteaching dalam bersifat  kualitatif, dimana data
Meningkatan Kemampuan Berpikir dan dikumpulkan dengan menggunakan
Berpendapat pada Materi Pokok teknik interview (wawancara),
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan”.  participant observation (observasi
berperan serta), dan dokumentasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Pengumpulan data ini dilakukan selama
subjek penelitian ini adalah 32 siswa

pada kelas XI IPA2SMAN 13 Bandar

Lampung Penelitian ini  adalah

penelitian  dilangsungkan, sehingga
data yang diperoleh lebih akurat dan

dapat melihat hal-hal yang terjadi

peneliian  pre-experiment  yang .00 proses tersebut.

bermaksud untuk mendeskripsikan

peningkatan kemampuan bekerjasam‘:1‘n's,trumen penelitian adalah suatu alat

dan menjadi pendengar yang balkyang digunakan mengukur fenomena

menggunakan metodéypnoteaching alam maupun sosial yang diamati
(Sugiono, 2010). Adapun bentuk

kelarutan. Sedangkan desain penelitian " .
instrumen penelitian yang digunakan

pada materi kelarutan dan hasil kali

yang digunakan adalafne-Shot Case adalah LKS Kimia dengan LC 3E pada

Sludy,  dimana - paradigmanya adalahmateri kelarutan dan hasil kali

terdapat  suatu  kelompok  diberi kelarutan dan lembar observasi

treatment/perlakuan, - dan Sel"’mjmny"’lpeniIaian kemampuan berpikir kreatif

diobservasi hasilnya (Sugiyono, 2010). dan  berpendapat  siswa setiap
Dalam penelitian ini sebagai variabel pertemuan dalam pembelajaran.

bebasnya adalah pembelajaran yan(\:IJDengunaan lembar cek atau observasi

diberikan, yaitu menggunakan metode™" berfungsi sebagal acuan untuk

hypnoteaching menggunakan LC 3E. mengamati dan menjaring perilaku

yang menunjukan kemampuan berpikir



kreatif dan kemampuan berpendapatkelarutan dan hasil kali kelarutan maka

siswa yang muncul selama kegiatandilakukan analisis deskriptif kualitatif.

pembelajaran.

Dimana data yang digunakan adalah

data karakter berpikir kreatif dan
Adapun indikatornya kemampuan- kemampuan berpendapat sebelum
kemampuan yang diteliti adalah diterapkan metodéypnoteaching dan

sebagai berikut :
1. Kemampuan berpikir

difokuskan pada indikator berpikir

lancar ; mengajukan
pertanyaan, menjawab
sejumlah jawaban jika ada pertanyaan,].
mempunyai banyak gagasan mengenai

suatu masalah, lancar mengungkapkar2.

gagasan-gagasannya, bekerja lebih
cepat dan melakukan lebih banyak
daripada anak-anak yang lain, dan3.

dapat dengan cepat melihat kesalahan
atau kekurangan pada suatu objek atau
situasi.

2. Kemampuan berpendapat ; berani
mengungkapkan pendapat, dan mampu
mengungkapkan

pendapat dengana4.

lancar.

Untuk mengetahui efektivitas metode
pembelajaran hypnoteaching dalam
meningkatkan kemampuan berpikir dan

berpendapat siswa pada materi pokok

banyak Prosedur

sesudah diterapkan akan dianalisis
kreatif perkembangannya.

dari analisis data dalam

denganpenelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengelompokkan data

yang
terkumpul

Menabulasi data yang terkumpul

untuk memudahkan dalam
menganalisis
Untuk  perhitungan  persentase

frekuensi pada setiap pertemuan
dihitung dari kemunculan setiap
perilaku indikator berfikir kreatif
dan kemampuan berpendapat siwa
pada setiap pertemuan.

Menghitung persentase setiap
kemunculan perilaku indikatorY
untuk setiap siswa dan indikator
dengan teknik persentase

sederhana yaitu perhitungan



menggunakan rumus berikut (Arikunto dalam Ahmad,20

%X

Y.Tindakan yang dilakukan

Keterangan :
%X

- Y Tindakan yang diharapkan

X 100%

. pensase kemampuan berpikir kreatif / kemampuan

berpendapat siswa yang diamati

> Tindakan yang dilakukan

. jumlah perilaku indidkadari kemampuan berpikir

kreatif atau jumlah indikator yang dimunculkan

oleh siswa saat diobservasi

Y Tindakan yang diharapkan

: jumlah perilaku intbkadari kemampuan berpikir

kreatif atau jumlah indikator yang diharapkan

muncul oleh siswa saat diobservasi

Angka persentase tersebut kemudian
ditafsirkan sebagai berikut (Arikunto
dalam Ahmad, 2012).

Tabel 2. Tafsiran angka persentase

Persentase Tafsiran
0% - 20% Kurang sekali
21% - 40% Kurang
41% - 60% Cukup
61% - 80% Baik
81% - 100% Baik sekali

Untuk mengetahui dominansi indikato
maupun masing-masing nilai afektif

yang dimunculkan oleh siswa selama

pengamatan dalam  pembelajaran
dianalisis melalui penafsiran kalimat
(Ahmad,
2012) diterangkan dalam Tabel 3.3

berikut:

berdasarkan Somemantri

Tabel 3. Tafsiran dominansi indikator
dan nilai afektif

Persentase Tafsiran
0% Tidak seorangpun
1%-30% Sebagian kecil
31%-49% Hampir
setengahnya
50% Setengahnya

51%-80% Sebagian besar

81%-99%

D

Hampir seluruhny.




100% Seluruhnya

Pada penelitian ini, metode pembelajardaypnoteaching dikatakan efektif jika
meningkatkan nilai afektif pada kemampuan berpkaeatif maupun kemampuan
berpendapat dari sebelum hingga setelah diteragkapembelajaran dengan metode

hypnoteaching selama observasi dilakukan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuldiperoleh data kemampuan rata-
rata berpikir kreatif dan berpendapat siswa pad&nmaokok kelarutan dan hasil kali
kelarutan sehingga dapat dilihat efektivitas daretade hypnoteaching dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan berppatsiswa. Efektivitas metode
ini dapat dilihat dari peningkatan kualitatif dagbelum hingga diterapkannya metode
hypnoteaching selama lima kali observasi. Berikut ini hasil péaet hypnoteaching

terhadap kemampuan berpikir kreatif-berpikir langamg didapat :

Tabel 1. Persentase kemunculan rata-rata setialaperyang menunjukan indikator
kemampuan berpikir kreatif-berpikir lancar dalariggepertemuan.

Perilaku yang Persentase kemunculan setiap pertemuan
menunjukan

bgzmﬁfr%lﬁi?_ Pertama Kedua Ketiga Keempat Kelima

berpikir lancar
Indikator 1 24 % 33% 39% 64% 79%
Indikator 2 39% 55% 27% 64% 52%
Indikator 3 18% 39% 45% 61% 58%
Indikator 4 24% 24% 36% 52% 58%
Indikator 5 15% 12% 33% 6% 27%
Indikator 6 3% 15% 24% 18% 15%
Rata-Rata 21% 30% 34% 44% 48%




Keterangan : pada suatu objek atau situasi yaitu 3%

Indikator 1 : mengajukan banyak dalam kategori sangat kurang, yang
pertanyaan _ _ _
Indiaktor 2 : menjawab dengan menunjukan bahwa masih sebagian

sejumlah jawaban jika  kecil siswa yang memunculkan
ada pertanyaan

Indikator 3 : mempunyai banyak indikator tersebut. Pada pertemuan
gagasan mengenai suatu yedua, persentase kemunculan rata-rata
masalah

Indikator 4 : lancar mengungkapkan kemampuan berpikir kreatif-berpikir
_ gagasan-gagasannya  |ancar sebesar 30%, dalam kategori
Indikator 5 : bekerja lebih cepat dan
melakukan lebih banyak kurang yang menunjukan bahwa masih
_ daripada anak-anak sebagian kecil siswa yang menunjukan
Indikator 6  : dapat dengan cepat o _ o
melihat kesalahan atau Keémampuan berpikir kreatif-berpikir
kekurangan pada suatu |ancar. Di- mana kemunculan indikator
objek atau situasi.
tertinggi pada pertemuan kedua adalah
Pada pertemuan pertama, persentasg5% yaitu dalam kategori cukup, yang
kemunculan rata-rata kemampuanmenunjukan sebagian besar siswa
berpikir-berpikir lancar adalah sebesarmenunjukan indikator ini. Sedangkan
21%. Berdasarkan persentase tersebuintuk persentase kemunculan indikator
menunjukan bahwa kondisi awal terendah adalah bekerja lebih cepat dan
kemampuan berpikir kreatif-berpikir melakukan lebih banyak daripada anak-
lancar siswa kurang. Persentase keanak lain yaitu sebesar 12% dalam
munculan perilaku yang menunjukan kategori sangat kurang yang
indikator kemampuan berpikir kreatif- menunjukan bahwa sebagian kecil
berpikir  lancar tertinggi adalah siswa yang menunjukan indikator ini.
menjawab dengan sejumlah jawabanPada pertemuan ketiga, rata-rata
jika ada pertanyaan yaitu 39%, dimanakemampuan berpikir kreatif-berpikir
persentase ini menunjukan bahwalancar sebesar 34%, vyaitu dalam
indikator ini masih kurang, masih kategori kurang yang menunjukan
sedikit anak yang menunjukan bahwa hampir setengah siswa yang
indikator ini. Sedangkan kemunculan menunjukan  kemampuan  berpikir
indikator  berpikir  kreatif-berpikir kreatif — berpikir lancar. Dimana
lancar adalah dapat dengan cepakemunculan indikator tertinggi pada

melihat kesalahan atau kekuranganpertemuan ini adalah mempunyai ba-



nyak gagasan mengenai suatu masalamelihat kesalahan atau kekurangan
sebesar 45 % , dalam kategori cukuppada suatu objek atau situasi yaitu
yang menunjukan bahwa hampir sebesar 18%, termasuk dalam kategori
setengah siswa yang menunjukansangat kurang yang menunjukan bahwa
indikator ini pada per-temuan ketiga. sebagian kecil siswa yang menunjukan
Sedangkan peresentase kemunculamdikator ini pada pertemuan keempat.
indikator terendah adalah dapat dengarPada pertemuan kelima, rata-rata
cepat melihat kesalahan ataupersentase indikator adalah sebesar
kekurangan pada suatu objek atauwd8%, dalam Kkategori cu-kup yang
situasi yaitu 24 % dalam kategori menunjukan bahwa hampir siswa yang
kurang yang menunjukan bahwamenunjukan kemampuan berpikir
hampir setengahnya dari semua sisw&reatif-berpikir lancar. Dimana
yang menunjukan indikator ini. Pada persentase @ kemunculan indikator
pertemuan keempat, persentase rataertinggi adalah mengajukan banyak
rata kemampuan berpikir kreatif- pertanyaan sebesar 79% dalam kategori
berpikir lancar sebesar 44% vyaitu baik yang menunjukan bahwa sebagian
dalam kategori cukup yang besar siswa sudah menunjukan indator
menunjukan bahwa hampir setengahini pada pertemuan kelima. Se-dangkan
dari semua siswa menunjukan persentase  kemunculan indikator
kemampuan ini pada pertemuanadalah dapat dengan cepat melihat
keempat. Dimana persentasekesalahan atau kekurangan pada suatu
kemunculan indikator tertinggi terletak objek atau situasi sebesar 15%, dalam
pada 2 indikator yaitu mengajukan kategori sa-ngat kurang yang
banyak pertanyaan dan menjawabmenunjukan bahwa hanya sebagian
dengan se-jumlah jawaban jika adakecil siswa yang menunjukan indikator
pertanyaan sebesar 64% vyaitu dalamni.

kategori baik yang me-nunjukan bahwa

sudah sebagian besar siswaBerdasarkan hasil observasi yang
menunjukan indikator ini  pada diperoleh, persentase rata-rata
pertemuan keempat. Sedangkan untukemampuan berpikir kreatif-berpikir
persentase  kemunculan indikatorlancar semakin meningkat selama lima

terendah adalah dapat dengan cepadtali pertemuan yaitu 21%, 27%, 34%,



44%, dan 48%. Hal ini menunjuki
bahwa untuk kemampuan berpik
kreatif-berpikir lancar terjadi
peningkatan secara kualitati dari
sebelum hingga setah diterapkanny
metode hypnoteacing yaitu dari
kategori kurang menjadi cukp yang
jika ditafsirkan, menunjukan bahv
terjadi perbedaan dari sebagian men
ya

berpi

hampir sebagian siswa

menunjukan  kemampuan

kreatif-berpikir lancau

Selama lima kali pengamatan, terde

dua indikator yang selalmengalami

menunjukan pada indikatdni terjadi
peningkatannilai afektif dari kategori
yang
ditafsirkan, makaterjadi peningkata

kurang menjadi cukt jika

dari sebagian kecil siswa ya
memunculkan kemampunya untuk
mengungkapkan gagasan dengar-

car menjadi sebagian besar si)..

Berdasarkan persentase kemamg
berpikir kreatifberpikir lancar rai-
rata, maka

diperoleh graf

kemampuan Dberpikir krea-berpikir
lancar rataata siswa yang disajike

pada gambar 1 berikut:

peningkatan yang signifika

pada persentagelai afektifnya

e0

yaitu pada indikato

50

Kemampuan rataata berpikir kreatr
berpikir lanca

mengajukan  banyak |-

20

tanyaan 24 %, 33%, 39%
64%, 79% yang

menunjukan pada indikator i

dan

10

Persentase rata-rata kemunculaindikator(%)

terjadi peningkatanilai afektif
dari kategori kurang menja
baik yang ika ditatsirkan,
maka terjadi peningkatan da
sebagian kecil siswa vyal

memunculkan kemampunya

untuk mengajukan pendapimenjadi
sebagian besar siswa) dan lar
mengungkapkan

(24%, 24%, 36%, 52%, 58%yang

gaga-gagasannya

Gambar

H kedua

ketiga

m kelima

Kemampuan berpikir krea-
berpikir lancar setiap pertemt

1. Persentase

setiap pertemua

2. Kemampuan berpendapat rat:-

rata

Berikut ini hasil penelitial

hypnoteaching terhadap kemampu:

M pertama

B keempat

re-rata  kemunculan
kemampuan berpikir kreatif dala



berpendapat
dalam tabel 2:

Tabel 2. Persentase kemunculan rata-
rata tiap indikator dan rata-rata

siswa yang disajikanmenunjukan bahwa sebagian kecll

kemampuan berpendapat

siswa memiliki kemampuan ini. Pada

pertemuan kedua, rata-rata persentase

kemampuan berpendapat siswa adalah

siswa dalam setiap pertemuan. berani  mengungkapkan  pendapat
Indikator Persentase kemunculan setiap pertemuan
Kemampuan
berpendapat Pertama Kedua Ketiga Keempat Kelima
siswa
Indikator 1 45% 67% 55% 82% 67%
Indikator 2 27% 24% 36% 58% 64%
Rata-Rata 36% 45% 61% 70% 65%
5 - :
Keterangan : sebesar 45 % vyaitu dalam Kkategori
Indikator 1 : berani mengungkapkan kurang yang menunjukan bahwa
pendapat

Indikator 2 : mampu mengungkapkan sebagian kecil siswa yang memiliki

pendapat dengan lancar kemampuan berpendapat yang baik.

Dimana kemunculan

Pada pertemuan pertama persent'fisl%dikator tertinggi adalah sebesar 67 %

persentase

kemunculan rata-rata kemampuan

yaitu

i 0
berpendapat siswa adalah 36% dalammenunjukan bahwa sebagian besar

dalam kategori baik yang

kategori kurang yang menunjukan

siswa memiliki
bahwa hanya sebagian kecil siswa yang. angkan

kemampuan ini.

rata-rata persentase

memiliki kemampuan berpendapat .

indikator terendah adalah lancar dalam

yang baik. Dimana rata-rata per-sentase_ engungkapkan pendapat sebesar 24%

indikator tertinggi adalah siswa beramyaitu dalam kategori

mengungkapkan pendapat yaitu S'Gb(_:?nenunjukan bahwa masih sebagian

sar 45%, dalam kategori cukup yang, . i siswa yang memiliki

kurang yang

kemampuan

menunjukan bahwa hampir sebagian. . .
) P 9 ini. Pada pertemuan ketiga, persentase
siswa me-menuhi kemampuan ini.
rata-rata

PErSeNntasiswa adalah sebesar 61% yaitu dalam

kemampuan berpendapat

Sedangkan rata-rata

indikator terendah adalah lancar dalam , .
kategori cukup yang menunjukan

mengungkapkan pendapat yaitu SEzbesagahwa hanya sebagian besar siswa

0 .
27% dalam kategori kurang yang yang memiliki kemampuan



berpendapat yang baik. Dimana rata-kemampuan berpendapat siswa adalah
rata persentase kemunculan indikato65 % yaitu dalam kategori baik yang
yang tertinggi adalah berani menunjukan bahwa sebagian besar
mengungkapkan pendapat sebesar 55%iswa memiliki kemampuan
yaitu dalam kategori cukup yang berpendapat yang baik. Pada
menunjukan bahwa sebagian besapertemuan kelima ini, rata-rata
siswa memiliki ini. Sedangkan rata-rata persentase indikator tertinggi adalah
persentase terendah adalah lancaberani mengungkapkan pendapat
dalam  mengungkapkan pendapatsebesar 67% yaitu dalam kategori baik
sebesar 36% vyaitu dalam kategoriyang menunjukan bahwa sebagian
kurang yang menunjukan bahwabesar siswa berani mengungkapkan
hampir sebagian siswa memiliki pendapatnya. Sedangkan rata-rata
kemampuan ini. Pada pertemuanpersentase terendah adalah berani
keempat, rata-rata persentasemengungkapkan pendapat sebesar 64
kemampuan berpendapat siswa adalaBo yaitu dalam kategori baik yang
sebesar 70% yaitu dalam kategori baikmenunjukan sebagian besar siswa
yang menunjukan bahwa sebagianmemiliki kemampuan ini.

besar siswa memiliki kemampuan

berpendapat yang baik. Dimana rata-Berdasarkan hasil analisis yang telah
rata persentase indikator tertinggidilakukan, menunjukan terjadinya
adalah berani mengungkapkan peningkatan nilai afektif kemampuan
pendapat sebe-sar 82 % vyaitu dalanberpendapat siswa setelah diberikan
kategori sangat baik yang menunjukanmetode pembelajararypnoteaching
bahwa hampir semua siswa memiliki yaitu dari 27 % (data awal, tanpa
kemampuan ini. Sedangkan rata-ratahypnoteaching) menjadi 45%, 61%,
persentase terendah adalah lan-car0%, dan 65% (setelah metode
dalam  mengungkapkan  pendapatpembelajaran hypnoteaching
sebesar 58 % yaitu dalam kategoriditerapkan). Berikut ini, data kenaikan
cukup yang menunjukan bahwa persentase tersebut yang disajikan
sebagian besar siswa memiliki dalam bentuk grafik :

kemampuan ini. Pada pertemuan

kelima, rata-rata persentase
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Kemampuan berpendapat rata-rata setiap pertemuan

Gambar 2. Persentase rata-rata kemunculan kemampuan berggndigbam setiap
pertemuan

kemampuan berpikir dan kemampuan
Dalam penelitian ini, metode berpendapat siswa kelas XI IPA2 di
hypnoteaching dikatakan efektif dalam SMAN 13 Bandarlampung.
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif-berpikir lancar dan berpendapatPada penelitian ini terdapat kendala-
apabila terjadi peningka-tan nilai kendala yang menyebabkan
afektif kemampuan rata-rata berpikir peningkatan nilai afektif baik dari
kreatif-berpikir lancar maupun masing masing indikator maupun
berpendapat dari sebelum hinggakemampuan rata-rata yang diteliti tidak
diterapkannya metod®/pnoteaching. seperti  yang diharapkan  yaitu

mengalami peningkatan dalam setiap
Setelah kita kaji berbagai indikator dari pertemuannya. Adapun kendala yang
kemampuan rata-rata berpikir kreatif ditemui selama penelitian ini adalah (1)
dan ber-pendapat siswa, ternyata secarBada observasi kelima, yaitu saat
keseluruhan ditunjukan bahwa hampirmetodehypnoteaching yang diterapkan
seluruh indikator mengalami ternyata tidak sepenuhnya dapat
peningkatan nilai afektif dari setiap dijalankan di kelas dikarenakan waktu
pertemuan kelas yang dilakukan. Halbelajar yang telah habis sehingga
ini menunjukan bahwa pembelajaranmenyebabkan latihan pada bahasan
kimia pada materi kelarutan dan hasilmemprediksi pengendapan berdasarkan
kali kelarutan menggunakan metodetetapan Ksp yang dapat memungkinkan
pembelajaran hypnoteaching dapat munculnya kemampuan berpendapat

secara efektif me-ningkatkan siswa maupun berpikir kreatif-berpikir



lancar siswa dan menyebabkanalternatif lain yang dapat menggantikan
kemampuan-kemampuan yang ditelitirelaksasi selain dengan mengatur nafas.
tidak dapat sepenuhnya terobservasBerdasarkan pengetahuan yang dimiliki
sehingga mempengaruhi peningkatanewat pelatihan yang pernah diikuti
persentase nilai afektif pada seperti memulainya dengan candaan
kemampuan berpendapat siswa, lebituntuk membuat siswa dapat
rendah sedikit dibandingkan hasil menghadirkan rasa senang dan
observasi pertemuan keempat. Jikakesiapan mereka kembali. Akibat tidak
pembelajaran yang dilakukan sesuaimaksimalnya proses pembelajaran
dengan rancangan pelaksanaardengan metodéypnoteaching , terjadi
pembelajaran yang telah dibuat waktupenurunan persentase nilai afektif dari
belajar yang ada dapat diefektifkanbeberapa indikator baik  untuk
dengan baik oleh peneliti maka akankemampuan berpikir kreatif maupun
sangat dimungkinkan metode berpendapat siswa pada beberapa
pembelajaranhypnoteaching semakin pertemuan.
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